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 Abstract: The presence of houseflies (Musca domestica) 

in residential environments has the potential to spread 

various disease agents. Continuous use of chemical 

insecticides has negative impacts on health and the 

environment, thus natural repellent alternatives are 

needed. This community service activity aims to provide 

education and practical skills to 14 students of Nur 

Medika Vocational School Surabaya through a campus 

visit program at the Surabaya Academy of Pharmacy on 

making natural repellents from decoction extracts of 

ande-ande lumut leaves (Selaginella doederleinii). The 

implementation methods included a pretes, material 

presentation, demonstration, and postes. The results 

showed an 85% increase in students’ understanding 

regarding the utilization of natural ingredients and 

simple extraction techniques. The resulting product has 

the potential to serve as a safe and economical 

household repellent. 
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Abstrak 

Keberadaan lalat rumah (Musca domestica) di lingkungan pemukiman berpotensi menyebarkan 

berbagai agen penyakit. Penggunaan insektisida kimia secara terus-menerus memberikan dampak 

negatif bagi kesehatan dan lingkungan, sehingga diperlukan alternatif repelan alami. Kegiatan 

pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan keterampilan praktis kepada 

14 siswa-siswi SMK Nur Medika Surabaya melalui metode Campus Visit di Akademi Farmasi 

Surabaya dalam pembuatan repelan alami dari ekstrak dekokta daun ande-ande lumut (Selaginella 

doederleinii). Metode pelaksanaan meliputi pretes, pemaparan materi, demonstrasi, dan postes. 

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman siswa sebesar 85% terkait pemanfaatan 

bahan alam dan Teknik ekstraksi sederhana. Produk yang dihasilkan memiliki potensi sebagai 

repelan rumah tangga yang aman dan ekonomis. 

 

Kata Kunci: ande-ande lumut, dekokta, lalat rumah, pengmas, repelan 

PENDAHULUAN  

Lalat rumah (Musca domestica) merupakan vektor mekanis bagi berbagai penyakit seperti 

diare, kolera, dan demam tifoid. Di lingkungan rumah tangga, pengendalian lalat sering kali 
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mengandalkan bahan kimia sintetik yang jika digunakan secara tidak bijak dapat menyebabkan 

resistensi pada serangga dan residu beracun bagi manusia (Yusmalinar et al., 2021). 

Indonesia memiliki kekayaan hayati yang melimpah, salah satunya adalah tanaman ande-

ande lumut (Selaginella doederleinii). Tanaman ini diketahui mengandung senyawa metabolit 

sekunder seperti flavonoid, alkaloid, dan saponin yang memiliki aktivitas biologis, termasuk 

sebagai insektisida alami atau repelan (Oktavia & Sutoyo, 2021; Prasticha & Surahmaida, 2024).   

Pengolahan dengan metode dekokta (penyarian dengan air pada suhu 90°C) dipilih karena 

tekniknya yang sederhana, murah, dan mudah diaplikasikan pada skala rumah tangga (Ikfar et al., 

2026).  

Kegiatan pengmas ini menyasar siswa SMK bidang Kesehatan, yaitu SMK Nur Medika 

Surabaya untuk mengenalkan peran kefarmasian dalam mengolah bahan alam menjadi produk 

fungsional tepat guna sebagai pestisida nabati. 

METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Akademi Farmasi Surabaya dengan 

tahapan sebagai berikut: 

1. Registrasi 

Sebelum dimulai kegiatan pengmas, siswa-siswi SMK Nur Medika Surabaya mengisi presensi 

terlebih dahulu. Setelah mengisi presensi, diberi goody bag dan lembar pretes sebagai bahan 

evaluasi awal. 

2. Evaluasi (Pretes dan postes) 

Pretes dan postes diberikan ke peserta pengmas untuk mengetahui tingkat pemahaman pada saat 

sebelum dan sesudah pemaparan edukasi. 

3. Edukasi 

Pemaparan edukasi tentang potensi daun ande-ande lumut sebagai pestisida nabati terhadap lalat 

rumah. Selain definisi pestisida nabati, penyuluh juga memberikan informasi tentang hasil 

penelitian daun ande-ande lumut yang dapat mengendalikan lalat rumah. Hal ini dapat menjadi 

solusi alternatif daun ande-ande lumut sebagai pengganti pestisida kimia untuk mengendalikan 

lalat rumah. Selanjutnya, penyuluh juga memberikan demonstrasi bagaimana cara membuat 

pestisida nabati dari rumah secara mandiri. 

4. Diskusi 

Setelah pemaparan, dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan games seru.  

5. Foto Bersama 

Sesi terakhir adalah foto bersama antar penyuluh dan peserta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan tahap registrasi (Gambar 1), di mana seluruh peserta 

melakukan pengisian presensi kehadiran sebagai data administratif dan pembukaan akses 

komunikasi. Sebelum materi inti disampaikan, 14 siswa SMK Nur Medika Surabaya diinstruksikan 

untuk mengisi lembar pretes. Hal ini dilakukan untuk mengukur tingkat pengetahuan awal 

(baseline) mereka mengenai tanaman ande-ande lumut dan konsep repelan alami (pestisida nabati). 
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Gambar 1. Tahap registrasi 

Setelah tahap registrasi dan pengisian lembar pretes, dilakukan sesi sosialisasi (edukasi) 

pada siswa-siswi SMK Nur Medika Surabaya oleh Ibu Surahmaida, S.Si., M.T (Gambar 2). 

Penyuluhan diawali dengan pengenalan perbedaan pestisida nabati dan kimia; potensi tanaman 

ande-ande lumut (Selaginella doederleinii), dan senyawa kimianya sebagai pestisida nabati. 

Senyawa-senyawa fitokimia yang berperan sebagai pestisida nabati antara lain flavonoid, tannin, 

saponin, dan terpenoid (Prasticha & Surahmaida, 2024). Selain itu, dijelaskan pula metode 

pembuatan pestisida nabati yang diharapkan nantinya dapat diaplikasikan secara mandiri di rumah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tahap pemaparan materi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak dekokta (rebusan) daun Ande-Ande Lumut 

yang diformulasikan dalam bentuk spray mampu mengendalikan lalat rumah (Musca domestica). 

Efektivitas ini terkait dengan aroma khas tumbuhan yang dihasilkan, yang tidak mengganggu 

manusia namun terbukti menjauhkan lalat. Produk spray berbasis dekokta daun ande-ande lumut 

ini menjadi alternatif ramah lingkungan yang mudah diaplikasikan pada skala rumah tangga. 

Tantangan utama dari metode dekokta adalah masa simpan yang relatif singkat karena 

menggunakan pelarut air, sehingga siswa disarankan membuat produk dalam jumlah kecil sesuai 

kebutuhan agar dapat segera digunakan. 
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Selama edukasi, peserta pengmas menunjukkan antusiasme tinggi dalam proses 

pemaparan materi. Antusiasme 14 siswa SMK Nur Medika Surabaya terlihat sangat menonjol 

selama sesi diskusi materi. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya peserta yang aktif mengajukan 

pertanyaan kritis mengenai efektivitas dan cara kerja pestisida nabati dibandingkan dengan 

pestisida kimia.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tahap diskusi 

Sebagai bentuk apresiasi terhadap keberanian dan rasa ingin tahu tersebut, panitia 

memberikan reward (Gambar 4) berupa minuman penyegar (Teh Pucuk) kepada siswa yang 

bertanya. Suasana belajar menjadi semakin interaktif dan menyenangkan pada sesi game edukatif, 

di mana peserta yang berhasil menjawab pertanyaan seputar materi ekstraksi dekokta mendapatkan 

hadiah cokelat Silverqueen. Pendekatan fun learning dengan pemberian reward ini terbukti efektif 

menjaga fokus dan meningkatkan keterlibatan emosional siswa selama kunjungan kampus 

(Campus Visit). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pembagian hadiah 
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Setelah seluruh rangkaian materi dan demonstrasi praktik pembuatan produk selesai, 

peserta kembali diminta mengisi lembar postes (Gambar 5). Data evaluasi menunjukkan 

peningkatan yang sangat signifikan: rata-rata nilai pretes yang sebelumnya berada di angka 70% 

meningkat menjadi 100% pada postes. Perbandingan hasil ini menunjukkan bahwa seluruh peserta 

telah sepenuhnya menyerap informasi mengenai pemanfaatan bahan alam (khususnya daun ande-

ande lumut) sebagai pestisida nabati. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Tahap pengisian pretes (A) dan postes (B) 

Sebelum acara ditutup secara resmi dengan pengisian evaluasi akhir, seluruh peserta dan 

panitia berkumpul untuk melakukan sesi foto bersama (Gambar 6). Sesi ini dilakukan sebagai 

bentuk kenang-kenangan atas kunjungan siswa SMK Nur Medika ke Akademi Farmasi Surabaya 

sekaligus menandai berakhirnya sesi tatap muka antara pemateri dan peserta. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Foto bersama  
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KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui skema campus visit ini berhasil meningkatkan 

pemahaman 14 siswa SMK Nur Medika Surabaya mengenai pemanfaatan daun ande-ande lumut. 

Peningkatan skor evaluasi dari 70% menjadi 100% membuktikan keberhasilan transfer 

pengetahuan. Selain menghasilkan produk repelan yang aplikatif, kegiatan ini juga mampu 

memotivasi siswa untuk berinovasi menggunakan bahan alam melalui suasana belajar yang 

interaktif dan apresiatif. 
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